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ABSTRAK 

 

 

Imelda Kristinafany Sirait. 2021. Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari 

Pasambahan Kreasi Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas XI SMALB DI SLB 

Negeri 2 Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 
Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan pembelajran seni tari pasambahan 

kreasi bagi anak tunagrahita ringan kelas XI SMALB di SLB Negeri 2 Padang. 

Sebagaimana diketahui bahwa anak tunagrahita ringan mengalami keterbatasan 

dalam akademik untuk itu tidak menutup kemungkinan mereka mampu pada 

bidang keterampilan.Oleh karena itu, fokus masalah dalam penelitian ini adalah 

untuk melihat kondisi faktual pelaksanaan pembelajaran seni tari pasambahan 

kreasi, kendala serta solusi guru dalam melaksanakan pembelajaran seni tari 

pasambahan kreasi bagi anak tunagrahita ringan di SLB Negeri 2 Padang. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian pendekatan kualitatif, 

dengan tujuan untuk menghasilkan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 

seni tari pasambahan kreasi bagi anak tunagrahita ringan yang didapatkan melalui 

wawancara, catatan lapangan, gambar serta rekaman video dan lain-lain. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2021 dan memakan waktu kurang lebih 

selama dua bulan dengan subjek penelitian yaitu guru seni budaya dan anak 

tunagrahita ringan di SLB Negeri 2 Padang. 

Hasil penelitian didapatkan yaitu pelaksanaan pembelajaran seni tari 

pasambahan kreasi dilaksanakan 5 kali dalam seminggu. Bentuk perencanaan 

pembelajaran mempunyai kurikulum, silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran mempunyai strategi dan 

pendekatan secara langsung yaitu guru menyampaikan materi secara verbal 

kepada anak dengan menggunakan metode demonstrasi yaitu menyajikan materi 

tari pasambahan kepada anak tahap demi tahap dan melakukan evaluasi 

pembelajaran secara langsung dan melalui tes tertulis. Sekolah pun memberikan 

dukungan sebagai bentuk apresiasi terhadap pembelajaran seni tari pasambahan 

dengan menyediakan sarana dan prasarana di sekolah demi menunjang 

keberhasilan pembelajaran seni tari pasambahan kreasi. 

 

 

 

 
Kata kunci : Tunagrahita ringan, Pelaksanaan Pembelajaran, Seni Tari 

Pasambahan Kreasi 
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ABSTRACT 
 

Imelda Kristinafany Sirait. 2021. Implementation of Creative Pasambahan Dance 

Learning for Mild Mentally Impaired Children in Class XI SMALB at SLB 

Negeri 2 Padang. Thesis. Faculty of Science Education. Padang State University. 

 

 
This study describes the implementation of the creation of pasambahan dance 

art for mild mentally retarded children in class XI SMALB at SLB Negeri 2 

Padang. As it is known that mild mentally retarded children experience limitations 

in academics, so it does not rule out the possibility that they are capable in the 

field of skills. Therefore, the focus of the problem in this study is to look at the 

factual conditions of the implementation of the creation of pasambahan dance 

lessons, the obstacles and the teacher's solutions in carrying out art learning. 

Pasambahan dance is a creation for mild mentally retarded children at SLB Negeri 

2 Padang. 

The approach used in this study is a qualitative research with the aim of 

producing information regarding the implementation of the creation of 

pasambahan dance lessons for mild mentally retarded children obtained through 

interviews, field notes, pictures and video recordings and others. This research 

was conducted in June 2021 and took two months longer with the research 

subjects namely art and culture teacher’s and mild mentally retarded children at 

SLB Negeri 2 Padang.. 

The results showed that the implementation of the Pasambahan creation dance 

learning was carried out 5 times a week. The form of learning planning has a 

curriculum, syllabus and lesson plan (RPP). The implementation of learning has 

strategies and direct approaches by using demonstration methods and evaluating 

learning directly and through written tests. The school also provides support as a 

form of appreciation for learning the art of pasambahan dance by providing 

facilities and infrastructure at the school. 

 

 

Keywords: Mild mental retardation, Implementation of Learning, Pasambahan 

Creative Dance. 
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dilimpahkanNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 

“Pelaksanaan Pembelajaran Seni Tari Pasambahan Kreasi Bagi Anak Tunagrahita 

Ringan Kelas XI SMALB Di SLB Negeri 2 Padang”. 

Tujuan penulisan skripsi ini untuk memenuhi sebagian persayaratan 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan PLB-UNP. Sistematika 

penyusunan skripsi ini terdiri dari beberapa BAB yaitu BAB I berupa latar 

belakang, fokus masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. BAB II berupa kajian teori yang berisi tentang teori terkait dengan 

permasalahan, teori penelitian relevan dan kerangka konseptual. BAB III berupa 

jenis penelitian, setting penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis dan interpretasi data, serta teknik keabsahan 

data. Kemudian BAB IV berupa gambaran umum, deskripsi hasil penelitian, 

temuan penelitian, pembahasan penelitian. Terakhir BAB V bagian penutup yang 

berisi jawaban dari tujuan penelitian, serta saran bagi beberapa pihak yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran seni tari pasambahan kreasi bagi anak 

tunagrahita ringan. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Didalam setiap pembangunan negara, pendidikan adalah kunci utama 

untuk pengembangan sumber daya manusia.Maka dari itu setiap manusia tidak 

bisa lepas dari pendidikan. Menurut (Chandra, 2009) pendidikan berasal dari 

kata dasar “ didik ” yang memiliki arti memelihara dan memberi latihan. Maka 

dari itu memerlukan tuntutan, ajaran dan pimpinan tentang kecerdasan pikiran. 

Pendidikan merupakan proses untuk mengubah sikap dan perilaku seseorang 

atau sekelompok orang untuk mendewasakan manusia melalui usaha pelatihan 

dan pengajaran. 

Pendidikan menjadi kunci masa depan untuk setiap individu termasuk 

anak berkebutuhan khusus (Yurmalina Elfia dan Kasiyati., 2019). Seluruh anak 

berhak mendapatkan pendidikan tanpa terkecuali termasuk pendidikan khusus. 

Perundang-undangan No. 20/2003 telah mejamin pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus pada pasal 32 yaitu bagi anak yang memiliki kesulitan 

pada proses pembelajaran karena hambatan fisik, emosional, mental dan social 

serta yang memiliki potensi kecedasan dan bakat istimewa. Hal tersebut juga 

telah didukung dalam bentuk Komitmen Konstitusional Negara Bagi Anak 

berkebutuhan Khusus. Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai 

seorang anak yang memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan 

belajar dan kebutuhan masing- masing anak secara individual (Marlina, 2015). 
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Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak tunagrahita 

ringan.Anak tunagrahita ringan merupakan anak yang memiliki hambatan 

dalam kecerdasan, penyesuaian sosial, namun masih bisa dikembangkan dari 

segi akademik sederhana, sosial dan kemampuan bekerja.Oleh karena itu 

dibutuhkan pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi dalam diri 

anak.Menurut Hendra (2017) pembelajaran keterampilan vokasional 

merupakan pembelajaran yang dapat mengembangkan minat dan bakat anak 

yang dapat menjadi suatu dasar untuk melakukan suatu pekerjaan didalam 

masyarakat sehingga dapat memperoleh penghasilan untuk keperluan dirinya 

dan masyarakat sekitar. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SLBN 2 

Padang yang beralamat di Jl. Teratai No. 38 Padang. Peneliti melakukan 

wawancara kepada guru yang mengampu mata pelajaran seni budaya dan 

peneliti mendapatkan informasi bahwa di sekolah ini terdapat pembelajaran 

keterampilan vokasional yang terdiri dari keterampilan vokasional ICT, 

keterampilan vokasional otomotif, keterampilan vokasional seni kriya, 

keterampilan vokasional tata boga, keterampilan vokasional tata busana dan 

keterampilan vokasional seni tari dan musik (sendratasik). Keterampilan 

vokasional tersebut, sesuai dengan hasil telaah isi kurikulum 2013 untuk mata 

pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan bagi anak berkebutuhan khusus dan 

tertuang bahwa kompetensi pembelajaran keterampilan mengarah kepada jenis 

keterampilan vokasional antara lain : seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni 

teater dan peserta didik mengikuti salah satu aspek yang disediakan untuk 
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setiap semester, aspek yang diikuti dapat diganti setiap semesternya. 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan seni tari dilaksanakan pada hari Senin 

hingga Jum’at pada pukul 10:00 – 11:30 setelah pembelajaran akademik yang 

berlangsung di jam 08:00. 

Tari pasambahan kreasi adalah salah satu tarian yang diajarkan di SLBN 2 

Padang. Berdasarkan hasil informasi yang diberikan oleh guru seni budaya 

bahwa di SLBN 2 Padang ini memiliki tim tari yang merupakan anak 

tunagrahita ringan. Tim tari di SLBN 2 Padang ini sudah memiliki prestasi 

yang cukup bagus baik ditingkat kota bahkan provinsi dan juga sering 

diundang dalam beberapa acara untuk menampilkan tariannya. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan penampilan tari pasambahan dalam acara seminar medis, 

diskusi publik disabilitas dan peluncuran buku “disabilitas” di Hotel Pangeran, 

penampilan tari pasambahan dalam acara pelayanan kesehatan secara serentak 

kepada penyandang disabilitas terbanyak di kantor gubernur Sumatera Barat, 

serta ikut diperlombakan dalam lomba penampilan bakat musik dan tari dalam 

rangka hari disabilitas internasional, penampilan tari pasambahan dalam acara 

pembukaan Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) danOlimpiade 

Olahraga Siswa Nasional (O2SN) di dinas pendidikan Provinsi Sumatera Barat, 

penampilan tari pasambahan dalam acara pembukaan Lomba Keterampilan 

Siswa Nasional (LKSN) tingkat provinsi di SLB Negeri 2 Padang, mengikuti 

lomba tari tradisional dan lagu solo FLS2N tingkat Kota Padang, penampilan 

musik modren dan tari kreasi pada acara transmart peduli disabilitas. 
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Dengan adanya penampilan yang sering ditampilkan oleh tim tari dari SLB 

Negeri 2 Padang membuat masyarakat umum juga mulai mengenal keberadaan 

anak berkebutuan khusus. Salah satu perwujudannya adalah menampilkan Tari 

Pasambahan Kreasi SLB Negeri 2 Padang di acara pernikahan. Hal tersebut 

tidak lepas dari peran guru seni budaya yang merupakan sarjana lulusan 

Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik (Sendratasik) dan sama sekali tidak 

memiliki background Pendidikan Luar Biasa, namun mampu mengajarkan tari 

pasambahan bagi anak tunagrahita ringan sehingga mampu menampilkan tari 

pasambahan dan berprestasi serta dikenal oleh masyarakat umum. Guru seni 

budaya tersebut menanamkan sifat disiplin dan tegas pada proses pembelajaran 

seni tari pasambahan kreasi sehingga menghasilkan hasil belajar yang 

maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

pelaksanaan pembelajaran seni tari khusunya tari pasambahan kreasi pada anak 

tunagrahita ringan. Melalui kegiatan pembelajaran seni tari di SLB Negeri 2 

Padang peneliti ingin menggambarkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

seni tari pasambahan kreasi pada anak tunagahita kelas XI SMALB di SLBN 2 

Padang yang meliputi, metode dalam pelaksanaan pembelajaran seni tari 

pasambahan kreasi, strategi dalam melaksanakan pembelajaran seni tari 

pasambahan dan evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

seni tari pasambahan kreasi bagi anak tunagrahita ringan kelas XI SMA di SLB 

Negeri 2 Padang. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari uraian dan penjelasan penulis di atas maka penulis 

memfokuskan : 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pembelajaran seni tari pasambahan 

kreasi bagi anak tunagrahita kelas XI SMALB di SLB Negeri 2 

Padang? 

2. Bagaimana strategi pelaksanaan pembelajaran seni tari pasambahan 

kreasi bagi anak tunagrahita kelas XI SMALB di SLB Negeri 2 

Padang? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran seni tari pasambahan 

kreasi bagi anak tunagrahita kelas XI SMALB di SLB Negeri 2 

Padang? 

C. Tujuan Penelitian 
 

1. Tujuan Umum 

 

Mengumpulkan semua informasi atau data dan mendeskripsikan tentang 

pelaksanaan pembelajaran tari pasambahan kreasi bagi anak tunagrahita 

ringan di kelas XI SMALB di SLBN 2 Padang. 

2. Tujuan khusus 

 

a. Mendeskripsikan bagaimana metode dalam pelaksanaan pembelajaran 

seni tari pasambahan kreasi bagi anak tunagrahita kelas XI SMALB di 

SLB Negeri 2 Padang? 
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b. Mendeskripsikan bagaimana strategi pembelajaran seni tari 

pasambahan kreasi bagi anak tunagrahita kelas XI SMALB di SLB 

Negeri 2 Padang? 

c. Mendeskripsikan bagaimana evaluasi dalam melaksanakan 

pembelajaran seni tari pasambahan kreasi bagi anak tunagrahita kelas 

XI SMALB di SLB Negeri 2 Padang? 

D. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut : 

 
1. Secara Teoritis 

 

Secara teoritis, dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di 

pendidikan luar biasa, yaitu terkait dengan pelaksanaan pembelajaran seni 

tari pasambahan kreasi bagi anak tunagrahita kelas XI SMALB di SLB 

Negeri 2 Padang. 

2. Manfaat Praktis 
 

Manfaat praktis dapat dilihat sebagai berikut : 

 
a. Bagi guru penelitian ini digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki 

dan menyesuaikan rencana pembelajaran seni tari yang sesuai untuk 

anak dan sesuai dengan karakteristiknya. 

b. Bagi peneliti 

 

Untuk menambah pengetahuan dan sarana dalam menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah terhadap masalah-masalah 

yang dihadapi di dunia pendidikan secara nyata. 


